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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah media yang dapat mencerdaskadukeim bangsa dan
membawa bangsa ini pada esafklarung (pencerahan)! Dengan adanya
pendidikan diharapkan bangsa dan negara ini sermaljo dan dapat bersaing
dengan negara-negara lain. Sekolah merupakan lengeEglidikan formal yang
secara sistematis menjalankan program bimbingarmggy@ran, dan latihan-latihan
dalam rangka untuk membantu dan memudahkan siswar atppat
mengembangkan potensi yang dimiliki, baik dalam e&spnoral-spiritual,
intelektual, emosional, maupun sogial.

Belajar adalah suatu aktivitas yang ditunjukkanhodanya perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalamaBelajar akan menghasilkan
perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri sesgoréntuk mengetahui
perubahan yang terjadi, perlu adanya suatu penil&@agitu juga dengan yang
terjadi pada perubahan seorang siswa yang mengikatii pendidikan di sekolah,
selalu diadakan penilaian dari hasil belajarnyasiHaelajar yang telah dicapai
oleh siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugatakegiatan pembelajaran
di sekolah disebut dengan prestasi befajar.

Banyak orang yang beranggapan bahwa untuk merath puestasi belajar
dan keberhasilan hidup, seseorang harus merhiliglektual Quotient (IQyang

tinggi. Tetapi pada kenyataannya bahwa ada fakiorylang sangat berpengaruh
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dalam keberhasilan hidup dan prestasi seseorang geramakan kecerdasan
emosional ataiEmotional Quotient (EQ).

Kecerdasan emosiond Q) adalah kemampuan untuk mengenali perasaan
diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuaokuntemotivasi diri sendiri,
dan kemampuan untuk mengelola emosi dengan bagk giaidsendiri dan dalam
hubungan atau berinteraksi dengan orang°laitacam-macam emosi antara lain
yaitu Anger (rasa marah¥ear ( rasa takut)happinesgrasa bahagia/senan@fye
(rasa cinta), surprise (terkejut), disgust (rasa jijik), sadness(rasa sedihj.
Kecerdasan emosionaEQ) muncul dari beberapa pengalaman, bahwasannya
kecerdasan intelektual@) yang tinggi saja tidak cukup untuk menghantarkan
orang menuju sukses tanpa adanya keseimbangaBrdational QuotientEQ).”

Jadi antaralntelektual Quotient(IQ) denganEmotional Quotient(EQ) harus
seimbang dalam mencapai keberhasilan hidup sespbaik dalam pendidikan
maupun pekerjaan seseorang.

Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-Jatsiyah 28atebagai berikut:
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Artinya: Maka pernahkah kamu melihat orang yang jadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkanmydabarkan
ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengadam hatinya
dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Mak@alsah yang
akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkarsesat).

® Agus NggermantoQuantum Quotient Cara Cepat Melejitkan 1Q, EQ, @ Secara
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Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?. @-Satsiyah
ayat 23y
Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwasannyailapabseorang tidak

dapat mengendalikan hawa nafsunya atau emosionalaka sesorang tersebut
akan tertutup baik mata maupun hatinya. Dan tidenamendengarkan segala
petunjuk yang datang dari luar yang berupa sermang suatu kebaikan. Jadi di
dalam ayat ini seseorang siswa diharapkan mampuk unengendalikan hawa
nafsunya atau emosionalnya yang dapat membuat daatdhati siswa menjadi
tertutup sehingga pendengarannya pun ikut tertutagh. apabila emosional siswa
dapat terkendalikan dengan baik dan stabil maka ak@numbuhkan semangat

yang tinggi didalam belajarnya.

Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-Mujaadilatatagl sebagai
berikut:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikah kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapang&hniniscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apatikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allakaa meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan oranggoyang diberi

8 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: Jumanatul Ali-Art,
2005), him. 502.



ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Madagetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujaadilah ayat 11).

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa dalanmdkglain di dunia ini setiap
manusia diwajibkan oleh Allah untuk selalu belaggau selalu menuntut ilmu
sampai akhir hayat seseorang, hal ini dikarenakdmvhsannya Allah akan lebih
meninggikan derajat seseorang yang memiliki ilmunge¢ahuan yang tinggi
sebab dengan ilmu pengetahuan maka wawasan dakienseseorang akan

menjadi lebih luas.

Sebagaimana hadist Nabi SAW berikut ini:
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“Apabila seseorang telah meninggal dunia maka seamuanya terputus

kecuali tiga perkara: shodagoh jariyah, ilmu yargnianfaat dan anak
shaleh yang mendoakan kedua orang tuanya”. (HRLifafus

!

Dari kedua ayat di atas yaitu QS. Al-Jatsiyah a23t dan QS. Al-
Mujaadilah ayat 11 dapat dijelaskan bahwasannyarammosional dan rasional
seseorang saling berkaitan erat secara selaraseitabang. Hal ini dikarenakan
bahwa emosional merupakan kekuatan yang dapat mabkga suatu nalar atau
rasional seseorang, maka haruslah ada upaya umtogendalikan, mengatasi dan
mendisiplinkan kehidupan emosional seseorang, ydéingan memberlakukan
aturan-aturan yang berguna untuk mengurangi gepradsi terutama nafsu yang
seringkali terlampau bebas dalam diri manusia ysammgkali mengalahkan nalar
atau rasional seseoraty. Apabila emosional seseorang dalam keadaan yang

tenang dan stabil maka akan menumbuhkan cara reapaki rasional seseorang
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menjadi lebih baik dan bijaksana dalam setiap mmbgasuatu tindakan atau

keputusan baik di dunia pendidikan maupun pekergaarorang.

Para ahli psikologi seperti Daniel Goleman dan iP8&dovey menyebutkan
bahwa Intelektual Quotient(IQ) hanya mempunyai peran sekitar 20% dalam
menentukan keberhasilan hidup seseorang, sedar@f¥ansisanya ditentukan
oleh faktor-faktor lain. Salah satu faktor yangpseting adalah kecerdasan
emosional EQ). 12 Dalam proses belajar siswa di sekolah, keduaigetesi itu
sangat diperlukan. Intelektual QuotientQ) yang biasanya terdapat pada
pikiran/rasional seseorang tidak dapat berfungsigde baik tanpa adanya
partisipasi Emotional Quotient(EQ) yang terdapat pada hati atau perasaan
seseorang. Hal ini dikarenakan bahwasannya masas&ra universal memiliki
dua jenis tindakan pikiran yaitu pikiran emosiofjpérasaan/hati) dan pikiran
rasional (otak). Keduanya saling mempengaruhi ddimgs melengkapi secara
seimbang. Biasanya terdapat keseimbangan antararpi&mosional dan pikiran
rasional, dimana emosi (hati/perasaan) memberi kaasdan informasi kepada
pikiran rasional (otak) seseorang, dan pikiranorsai (otak) memperbaiki serta
menyaring masukan-masukan dari pikiran emosinaébert:* Jadi keseimbangan
antaralntelektual Quotien{lQ) atau rasional seseorang damotional Quotient

(EQ) atau perasaan merupakan kunci keberhasilan bslayaa di sekolah.

Dalam bukunya Mustagim sebagaimana penelitian yditakukan oleh
Daniel Goleman tentang kompetensi-kompetensi akyslg mengantarkan
seseorang menuju kesuksesan baik dalam pendidikeupun pekerjaan, ini
membuktikan bahwa dalam menentukan pencapaiamaprgsincak baik dalam
pekerjaan maupun pendidikan seseorang, pgetatektual Quotien{lQ) memang

hanya menempati posisi kedua sesudah kecerdasaioaaloEQ).** Jadi antara

12 Mustagim, Psikologi Pendidikan.(Semarang: Fakultas Tarbiyah bekerjasama dengan
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Emotional Quotien{EQ) danIntelektual Qoutien{IQ) haruslah berjalan selaras

atau seimbang dan keduanya saling berkaitan erat.

Kecerdasan emosionak@) tidaklah berkembang secara alamiah, hal ini
berarti seseorang tidak dengan sendirinya memii&matanganEmotional
Quotient(EQ) semata-mata didasarkan pada perkembangan ufgibiya saja.
Emotional Quotien{EQ) sangat tergantung pada proses pelatihan-pelatiaan
pendidikan yang dilakukan secara terus-menErusial ini dikarenakan
bahwasanny&motional Quotien{EQ) tersebut sangat berpengaruh dalam proses
dan keberhasilan belajar siswa di sekolah, seb#djabdidaklah semata-mata

persoalan intelektual, tetapi juga dibutuhkan se#éap emosional siswa.

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 01 Banyuputih mekgn satu-satunya
Madrasah di Batang yang pertama kali membuka jaréséas IPA. Siswa-siswi
yang sekolah di Madrasah ini mayoritas juga menuhtw di Pondok Pesantren
yang ada di sekitar Madrasah Aliyah Nahdlatul UladdaBanyuputih. Penulis
memilih untuk mengadakan penelitian di kelas X, ihabikarenakan pada kelas
X ini pertama kali terjadi interaksi untuk salingengenal satu sama lain baik itu
teman sekelasnya, guru, dan lingkungan sekitar ddrislsah ini. Setiap siswa
pasti memiliki kecerdasan emosional yang berbeda#an bagaimana para
siswa untuk menerima, memahami dan mengaplikagledejaran Biologi yang
telah diajarkan oleh guru Biologi di Madrasah Ahyd&Nahdlatul Ulama 01
Banyuputih ini dalam kehidupan sehari-hari dan talperinteraksi dengan
makhluk hidup baik itu dengan sesama manusia, hemwanpun tumbuh-
tumbuhan serta dengan alam.

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktmenpe dalam
meningkatkan prestasi belajar seseorang. Berardgatpernyataan-pernyataan
mengenai kecerdasan emosional tersebut penulis linemituk menulis judul:

“Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Siswa deRgastasi Belajar Biologi

15 syharsonoAkselerasi Inteligensi Optimalkan 1Q, EQ dan SQasadslami, (Jakarta:
Inisiasi Press, 2004), him. 199.
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Kelas X Semester Genap di MA NU 01 Banyuputih Kattep Batang Tahun
Ajaran 2011/2012."

B. Rumusan M asalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusasalah yang menjadi

kajian di sini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah kecerdasan emosional siswa kelas Xssemgenap di MA
NU 01 Banyuputih tahun ajaran 2011/2012.

Bagaimanakah prestasi belajar Biologi kelas X séengenap di MA NU 01
Banyuputih tahun ajaran 2011/2012.

Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosioma disngan prestasi
belajar Biologi kelas X semester genap di MA NU Banyuputih tahun
ajaran 2011/2012.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Kecerdasan emosional siswa kelas X semester genalAd NU 01
Banyuputih Kabupaten Batang tahun ajaran 2011/2012.

Prestasi belajar Biologi siswa kelas X semesteragedi MA NU 01
Banyuputih Kabupaten Batang tahun ajaran 2011/2012.

Ada tidaknya hubungan antara kecerdasan emosi@veh siengan prestasi
belajar Biologi kelas X semester genap di MA NUBHnyuputih Kabupaten
Batang tahun ajaran 2011/2012.

Manfaat dari penelitian ini baik secara teoritisuman praktis yaitu:

Secara Teoritis (keilmuan)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfabagai sumbangan wacana
keilmuan dalam pendidikan dan dapat memberikan gaanb intelektual

tentang kecerdasan emosional dan prestasi beliajmgB

Secara Praktis (terapan)



Bagi orang tua supaya senantiasa memperhatikatapré®lajar anak,
khususnya pada mata pelajaran Biologi.

Bagi guru supaya senantiasa memperhatikan keaddleriqmi siswa di
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Bagi sekolah supaya senantiasa meningkatkan ksigbéadidikan di
negara kita.

Bagi peserta didik supaya dapat mengendalikanpdida saat terbawa
suasana emosional.

Bagi masyarakat luas supaya menghormati dan megghaak-hak

orang lain.



